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This research aims to determine and analyze the influence of Financial Distress and 
Earnings Per Share on Stock Prices. The research method used is causal associative 
with a quantitative approach. The population in this research is 8 companies in the 
metal and mineral mining sub-sector listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) 
for the 2018-2022 period. The sample for this research was determined using a 
purposive sampling technique and obtained 6 metal and mineral mining sub-sector 
companies with an observation period of five years. Hypothesis testing in this 
research uses panel data regression analysis using the E-Views 12 program and the 
confidence level used is 5% or 0.05. The results of partial hypothesis testing: 
Financial Distress has no effect on stock prices, this is proven by the prob value. The 
FE model is 0.1768 > 0.05. The partial hypothesis test results of Earning Per Share 
have effect on share prices, this is also proven by the prob value. The FE model is 
0.1188 > 0.05. The results of the hypothesis test of Financial Distress and Earning 
Per Share together have effect on share prices, also with proof of the prob value. F-
Statistic 0.0000 > 0.05. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Financial 
Distress dan Earning Per Share terhadap Harga Saham. Metode penelitian yang 
digunakan asosiatif kausal dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah Perusahaan sub sektor pertambangan logam dan mineral 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022 sebanyak 8 
perusahaan. Sampel penelitian ini ditentukan dengan teknik Purposive Sampling 
dan diperoleh 6 perusahaan sub sector pertambangan logam and mineral 
dengan periode pengamatan lima tahun. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan analisis regresi data panel dengan memakai program E-Views 12 
serta tingkat kepercayaan yang digunakan yaitu 5% atau 0.05. Hasil uji hipotesis 
secara parsial Financial Distress tidak berpengaruh terhadap Harga Saham, hal 
ini dibuktikan dengan nilai prob. Model FE sebesar 0.1768 > 0,05. Hasil uji 
hipotesis secara parsial Earning Per Share berpengaruh terhadap Harga Saham, 
hal ini dibuktikan juga dengan nilai prob. Model FE sebesar 0.1188 > 0,05. Hasil 
uji hipotesis Financial Distress dan Earning Per Share secara bersama-sama 
berpengaruh Terhadap Harga Saham, juga dengan pembuktian nilai prob. F-
Statistic 0,0000 > 0,05. 

This is an open access article under the CC BY-SA license. Copyright © 2024 by Author. Published by Yayasan 
Pendidikan Mulia Buana (YPMB) 

 

1. PENDAHULUAN 
Sektor pertambangan posisinya sebagai pemasok sumber daya energi yang sangat penting bagi 

pertumbuhan perekonomian suatu negara, industri pertambangan menjadi salah satu kekuatan utama 
dalam pembangunan perekonomian suatu bangsa, khususnya di Indonesia. Karena kekayaan Sumber Daya 
Alamnya yang melimpah, Indonesia mempunyai potensi bagi dunia usaha untuk melakukan eksplorasi 
pertambangan terhadap sumber daya tersebut. Industri pertambangan berbeda dengan industri lain dalam 
sifat dan cirinya. Salah satunya adalah sektor pertambangan,dimana permasalahan pembiayaan menjadi 
perhatian utama karena tingginya tingkat ketidakpastian, persyaratan risiko, dan biaya investasi jangka 
panjang yang sangat besar pada sektor tersebut. Industri pertambangan merupakan salah satu industri 
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penghasil keuntungan terbesar bagi negara Indonesia. Industri pertambangan itu sendiri berkembang 
begitu cepat sampai saat ini apalagi beberapa tahun kedepan, hal ini disebabkan oleh kondisi geologi 
Indonesia yang memiliki banyak bahan pertambangan. Sejarah pertambangan di Indonesia telah dimulai 
sejak tahun 700 masehi yang dilakukan secara komersial di pulau Jawa dan pulau Sumatra. 

Pada tahun 2015 sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tercatat 41 
perusahaan yang terdiri dari sub sektor pertambangan batubara sebanyak 23 perusahaan, sub sektor 
pertambangan logam dan mineral sebanyak 9 perusahaan, sub sektor pertambangan minyak dan gas bumi 
sebanyak 7 perusahaan, dan sub sektor pertambangan batu-batuan ada 2 perusahaan. Potensi kekayaan 
Sumber Daya Alam di Indonesia mendorong perusahaan-perusahaan untuk melakukan eksplorasi dalam 
industri pertambangan. Industri pertambangan memiliki sifat dan karakteristik yang berbeda dengan 
industri lainnya. Salah satu perbedaannya adalah industri pertambangan membutuhkan investasi jangka 
panjang yang besar. Selain itu, risiko dan ketidakpastian yang tinggi juga menjadi masalah utama terkait 
pendanaan dalam pengembangan perusahaan pertambangan.  

Terjadi fenomena pada tahun 2020 yaitu dimana perusahaan pertambangan mengalami yang 
namanya Unusual Market Activity (UMA) atau aktivitas pasar yang tidak biasa, salah satu perusahaan yang 
mengalami masalah tersebut ialah PT Central Omega Reseources Tbk. (DKFT) yang dimana pada awal tahun 
saham PT Central Omega Reseources Tbk. (DKFT) masih naik 38,37% dan dalam 6 bulan terakhir saham PT 
Central Omega Reseources Tbk. (DKFT) melesat naik menjadi 116% , hingga sampai pada bulan November 
2020 tiba-tiba mengalami penurunan yang drastis jadi minus 0,51% ke level Rp. 197 per saham. (sumber: 
cnbcindonesia.com). 

Tabel 1 Harga Saham Periode 2019-2023 

No Kode 
Perusahaan 

Tahun 2019-2023 
dalam Rupiah Ket 

2019 2020 2021 2022 2023 
1. ANTM 765 840 1,935 2,250 1,985 Flutuatif 
2. CITA 1,840 1,750 2,980 3,220 3,870 Flutuatif 
3. DKTF 306 142 178 122 103 Flutuatif 
4. INCO 3260 3640 5100 4680 7100 Flutuatif 
5. SMRU 50 50 50 50 50 Stabil 
6. TINS 775 825 1485 1455 1170 Flutuatif 

Sumber : data yang diolah, 2024. 
Dilihat dari tabel diatas mengenai harga saham pada beberapa perusahaan yang setiap tahunnya 

harga saham tersebut terjadi naik turun. Harga saham terbentuk dari permintaan dan penawaran atas 
saham tersebut. Harga saham yang terjadi di pasar modal selalu berfluktuasi dari waktu ke waktu. Salah 
satu indikator perekonomian untuk mendongkrak kinerja perekonomian nasional adalah investasi. 
Realisasi investasi yang tinggi akan mendorong laju pertumbuhan ekonomi. Memang benar, investasi 
dianggap sebagai komponen penting dalam upaya pembangunan, khususnya pertumbuhan ekonomi, dan 
tidak dapat diabaikan. Dengan realisasi investasi sebesar Rp39,8 triliun pada kuartal keempat tahun 2022, 
investasi pertambangan menduduki peringkat teratas dalam tren investasi yang berkembang di Indonesia 
(BKPM, 2022). Investasi yang signifikan dalam industri pertambangan telah menunjukkan potensi yang 
tinggi dalam mendukung pertumbuhan perekonomian lokal dan nasional. 

Pada penelitian ini variabel pertama yang digunakan yaitu financial distress dan variabel kedua 
yaitu Earning Per Share (EPS). Menurut Altman et al., (2019:8) financial distress menunjukkan situasi 
kesulitan keuangan yang dialami oleh suatu perusahaan karena arus kas yang dimiliki tidak mencukupi 
untuk memenuhi kewajiban perusahaan. Menurut A.K Halawa (2022:20) financial distress dan 
kebangkrutan suatu perusahaan mempunyai kaitan erat, karena kondisi keuangan yang tidak terselesaikan 
pada akhirnya akan menyebabkan kebangkrutan perusahaan. Selain financial distress, hal yang 
mempengaruhi naik turunnya harga saham juga ada Earning Per Share (EPS).  

Menurut D.Maulita (2018:11), Earning Per Share (EPS) merupakan sebuah rasio yang digunakan 
untuk mengukur besar keuntungan yang dapat diperoleh dari pertumbuhan perusahaan. Dengan 
menggunakan Earning Per Share (EPS), kita dapat melihat sejauh mana perusahaan dapat menghasilkan 
laba yang dapat dibagikan kepada pemegang saham. Rasio ini memberikan indikasi seberapa baik bisnis 
menghasilkan pendapatan untuk dibagikan kepada pemegang saham.  

Menurut Wardhani dkk (2022:39) jumlah yang dibebankan suatu bisnis kepada organisasi lain 
yang ingin membeli saham secara proporsional dikenal sebagai harga saham. Kemampuan suatu 
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan tercermin dari harga sahamnya. Ketika perusahaan mencapai 
pencapaian yang baik, minat investor terhadap saham perusahaan tersebut akan meningkat. Dalam kata 
lain, kinerja yang positif dan prestasi yang baik dapat mendorong minat investor untuk membeli saham 
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perusahaan tersebut. Dalam konteks ini, harga saham perusahaan menjadi indikator yang menggambarkan 
seberapa tinggi atau rendahnya nilai perusahaan tersebut di mata investor dan pasar. Harga saham dapat 
mencerminkan persepsi investor terhadap kinerja, potensi pertumbuhan, dan prospek keuntungan 
perusahaan. 
 

2. TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Financial Distress  
Financial distress adalah suatu kondisi di mana perusahaan tidak dapat menghasilkan pendapatan 

atau pendapatan yang cukup, sehingga tidak dapat memenuhi atau membayar kewajiban keuangannya. 
Financial distress adalah suatu kondisi perusahaan atau individu tidak dapat menghasilkan pendapatan atau 
laba yang cukup (Pintek, 2021). Hal ini umumnya disebabkan oleh biaya tetap yang tinggi, tingkat aset yang 
tidak likuid yang besar, atau pendapatan yang sensitif terhadap penurunan kondisi ekonomi. Menurut 
Francis Hutabarat (2021:27) financial distress sebagai kesulitan keuangan adalah suatu tahap sebelum 
terjadinya kebangkrutan sebuah perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa tidak semua perusahaan yang 
mengalami financial distress akan menjadi bangkrut. Berdasarkan uraian berikut maka dapat disimpulkan 
bahwa financial distress merupakan kondisi dimana suatu perusahaan mengalami kesulitan keuangan 
dengan ditandai adanya ketidakmampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya sehingga dapat 
mengakibatkan perusahaan mengalami kebangkrutan maupun likuidasi. 
 
Earning Per Share (EPS) 

Menurut Sukmawati Sukamulja (2019:103), pengertian Earning Per Share (EPS) adalah rasio yang 
digunakan untuk mengukur seberapa besar laba bersih perusahaan yang terkandung dalam satu lembar 
saham beredar. Menurut Eduardus Tandelilin (2017:373), pengertian Earning Per Share (EPS) adalah 
informasi suatu perusahaan menunjukan besarnya laba bersih perusahaan yang siap dibagikan bagi semua 
pemegang saham perusahaan. Berdasarkan pernyataan diatas maka dapat dikatakan bahwa Earning Per 
Share (EPS) adalah rasio untuk mengukur keuntungan yang diterima dari setiap per lembar saham nya. Jika 
rasio yang didapat rendah berarti perusahaan tidak menghasilkan kinerja yang baik dengan 
memperhatikan pendapatan. Pendapatan yang rendah karena penjualan yang tidak lancar atau berbiaya 
tinggi.  
 
Harga Saham 

Menurut Wardhani dkk (2022:39) harga saham adalah harga yang ditetapkan oleh suatu perusahaan 
terhadap entitas lain yang ingin memiliki hak kepemilikan saham atas perusahaan tersebut. Sedangkan, 
menurut Siregar (2021:22) harga saham adalah indikator pengelolaan perusahaan yang digunakan oleh 
investor untuk melakukan penawaran dan perintaan saham. 

 
Gambar 1 Kerangka Berpikir 

Hipotesis  
H1: Terdapat pengaruh Financial Distress secara parsial terhadap harga saham pada sub sektor 

pertambangan logam dan mineral yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022. 
H2: Terdapat pengaruh Earning Per Share secara parsial terhadap harga saham pada sub sektor 

pertambangan logam dan mineral yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022. 
H3: Terdapat pengaruh Financial Distress dan Earning Per Share secara simultan terhadap harga saham 

pada sub sektor pertambangan logam dan mineral yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode 2018-2022. 
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3. METODE 
Jenis penelitian ini adalah menggunakan penelitian asosiatif kausal dengan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian ini akan mengambil Sub Sektor Pertambangan Logam dan Mineral Periode 2018-2022 sebagai 
objek penelitian menganalisis Pengaruh Financial Distress dan Earning Per Share Terhadap Harga Saham. 
Dalam penelitian ini populasi yang digunaka yakni berjumlah 8 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) antara lain; ANTM, CITA, CKRA, DKTF, INCO, SMRU, TINS, PSAB. Sedangkan, dalam studi ini, 
data yang digunakan berasal dari sumber data sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan 
yang beroperasi di sektor pertambangan, khususnya sub sektor logam dan mineral. Data tersebut diperoleh 
melalui situs web resmi www.idx.co.id dan www.idnfinancials.com yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) dalam periode tahun 2018-2022. Dalam penelitian ini, sampel dipilih menggunakan metode 
purposive sampling. Sebanyak 8 data perusahaan telah dikumpulkan, lalu sampel dipilih berdasarkan 
kriteria yang ditetapkan, menghasilkan total 6 data observasi dari 8 perusahaan selama periode 5 tahun. 
Pengelolaan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak E-views 12. Metode 
yang digunakan dalam penelitian yaitu metode dokumentasi dan metode studi pustaka. Metode analisis 
data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel dengan alat yang digunakan yaitu 
program E-Views 12. Dalam peneitian ini, penulis menggunakan beberapa uji analisis, seperti; Uji Statistik 
Deskriptif, Model Regresi Data Panel (dilakukan pengujian menggunakan Uji Chow, Uji Hausman, dan Uji 
Lagrange Multiplier). Uji Asumsi Klasik dan Uji Hipotesis. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Statisik Descriptive 

Tabel 1. Uji Statisik Descriptive 

 
Sumber : Data diolah eviews, 12. 

Berrdasarkan taberl 1 mernggambarkan statistik derskriptif untuk variaberl inderperndern yaitu Financial 
distress, Erarning Perr Sharer dan variaberl derperndern Harga Saham. Hasil statistik derskriptif pada variaberl 
Harga Saham mernunjukkan nilai rata-rata serbersar 1073.851, yang memiliki nilai maksimal 7100.000 dan 
nilai minimum 1.750000, derngan nilai standar derviasi serbersar 1819.919. Pada variaberl Financial distress 
mernunjukkan nilai rata-rata serbersar 1.493492, yang memiliki nilai maksimal 1.000000 dan nilai minimum 
0.000000, dengan nilai standar derviasi serbersar 0.490133. Kermudian, variaberl Erarning Perr Sharer 
mernunjukkan nilai rata-rata serbersar 144.5837, yang memiliki nilai maksimal 196.2000 dan nilai minimal -
149.8351 derngan nilai standar derviasi serbersar 88.29138.  
 
Uji Model Regresi Data Panel 
Uji Chow 
Dalam mernernturkan moderl erstimasi antara Common Erfferct Moderl (CErM) dan Fixerd Erfferct Moderl (FErM) 
dapat dilakurkan derngan mernggurnakan Urji Chow. Hipotersis yang diurji adalah serbagai berrikurt: 
H0: Moderl CErM lerbih baik dibandingkan moderl FErM 
H1: Moderl FErM lerbih baik dibandingkan moderl CErM 
Aturran dalam perngambilan kerpurtursan terrhadap hipotersis adalah serbagai berrikurt: 
a. Jika nilai probabilitas cross serction fixerd erffercts < 0,05, maka H0 ditolak dan  H1diterrima. 
b. Jika nilai probabilitas cross serction fixerd erffercts > 0,05, maka H0 diterrima  dan H1 ditolak. 
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Pada berrikurt dapat dilihat hasil berrdasarkan urji chow derngan mernggurnakan Ervierws 12. 
Tabel 2. Hasil Uji Chow 

Redundant Fixed Effects Tests   
Equation: Untitled   
Test cross-section fixed effects  

          Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
          Cross-section F 23.505180 (5,22) 0.0000 
                            Surmberr : Hasil Ourtpurt Er-vierws 12, 2024 

Berrdasarkan hasil dari urji chow, dikertahuri nilai probabilitas 0.0000 > 0.05, derngan kata lain 
maka moderl erstimasi yang digurnakan adalah Fixerd Erfferct Moderl (FErM). 
 
Uji Hausman 

Tabel 3. Hasil Uji Hausman 
Correlated Random Effects - Hausman Test  
Equation: Untitled   
Test cross-section random effects  

          

Test Summary 
Chi-Sq. 

Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
     Sumber : data diolah 

  
 

    
Cross-section random 9.394083 2 0.0091 

                   Surmberr: data diolah Er-vierws 12, 2024 
Berrdasarkan hasil dari urji Haursman, dikertahuri nilai probabilitas adalah 0.0091. Karerna nilai 

probabilitas > 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterrima, derngan kata lain maka moderl erstimasi yang 
digurnakan adalah Fixerd Erfferct Moderl (FErM). 
 
Uji Lagrange Multiplier 

Tabel 4. Hasil Uji Lagrange Multiplier 
Lagrange Multiplier Tests for Random Effects 
Null hypotheses: No effects  
Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided 
        (all others) alternatives  

        
 Test Hypothesis 
 Cross-section Time Both 
        

Breusch-Pagan  7.733733  0.322026  8.055759 
 (0.0054) (0.5704) (0.0045) 

                  Surmberr : data diolah Er-vierws 12, 2024 
Berrdasarkan hasil dari urji Lagranger Murltiplierr, dikertahurinnilai Both adalah 0.0045. karerna nilai 

Both > 0,05, maka moderl erstimasi yang digurnakan adalah REM. Derngan dermikian berrdasarkan hasil urji 
chow,dan urji haursman dapat disimpurlkan moderl yang dipilih adalah Fixerd Erfferct Moderl (FErM)  
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji normalitas  
Urji Normalitas berrturjuran urnturk merngurji apakah dalam moderl rergrersi data terlah mermernurhi perrsyaratan 
distribursi normal dan apakah rersidural dalam moderl rergrersi surdah terrdistribursi sercara normal. Moderl 
rergrersi yang baik adalah mermiliki data berrdistribursi normal. 
Pada pernerlitian ini urji normalitas terrhadap rersidural mernggurnakan urji Jarqurer-Berra (J-B), derngan taraf 
signifikansi = 0,05. Dasar perngambilan kerpurtursan adalah derngan mermperrtimbangkan angka probabilitas 
dari statistik J-B, derngan kerternturan serbagai berrikurt: 
a. Jika nilai probabilitas > 0,05, maka asurmsi normalitas terrpernurhi. 
b. Jika nilai probabilitas < 0,05, maka asurmsi normalitas tidak terrpernurhi.  
Berrikurt hasil urji murltikolineraritas diturnjurkkan pada Taberl di bawah ini : 
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Gambar 2 Hasil Uji Normalitas 

Surmberr : data diolah Er-vierws 12, 2024 
Berrdasarkan nilai probabilitas dari statistik J-B adalah 0.589411.. Karerna nilai probabilitas, yakni 

0.589411 > 0.05 maka dapat disimpurlkan bahwa rersidural berrdistribursi normal. 
 
Uji Multikoliniearitas 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 
Variance Inflation Factors  
Date: 08/29/24   Time: 20:21  
Sample: 1 30   
Included observations: 30  

        
 Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 
        

C  204107.3  2.953927  NA 
X1  530005.3  2.812502  1.781252 
X2  16.33318  2.031312  1.781252 

                               Surmberr: data diolah Ervierws 12, 2024 
Berrdasarkan nilai Cernterrerd VIF dari variaberl inderperndern Financial distrerss (X1) serbersar 

1.781252. dan Erarning Perr Sharer (X2) serbersar 1.781252. Dari analisis terrserburt nilai Cernterrerd VIF 
mernurnjurkkan nilai lerbih kercil dari 10 (Cernterrerd VIF < 10). Maka dapat disimpurlkan bahwa dalam pernerlitian 
ini tidak terrjadi gerjala murltikolineraritas antara variaberl inderperndern dalam moderl rergrersi. 
 
Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 6. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedasticity Test: White  
Null hypothesis: Homoskedasticity  

          
F-statistic 2.874837     Prob. F(4,25) 0.0436 
Obs*R-squared 9.451688     Prob. Chi-Square(4) 0.0507 
Scaled explained SS 13.35617     Prob. Chi-Square(4) 0.0097 

          
Surmberr: data diolah Ervierws 12, 2024  

Hasil urji herterroskerdastisitas mernurnjurkkan bahwa nilai prob. Chi-Squrarer dari Obs R-Squrarerd = 
0.0507> 0.05, maka asurmsi herterroskerdastisitas terrpernurhi. Derngan kata lain, tidak terrjadi gerjala 
herterroskerdastisitas pada rersidural. 
 
Uji Autokorelasi 
Urji Aurtokorerlasi ini digurnakan urnturk merngurji asurmsi klasik rergrersi berrkaitan derngan adanya 
aurtokolerrasi. Moderl rergrersi yang baik adalah moderl yangtidak merngandurng aurtokorerlasi. Asurmsi 
merngernai inderperndernsi terrhadap rersiduraldapat diurji derngan mernggurnakan urji Brerursch Godfrery Serrial 
Correrlation LM Terst (Ghozali,2017). 
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Tabel 7. Hasil Uji Autokorelasi 
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
Null hypothesis: No serial correlation at up to 2 lags 

          F-statistic 2.458185     Prob. F(2,25) 0.1060 
Obs*R-squared 4.930113     Prob. Chi-Square(2) 0.0850 

          
Surmberr : data diolah Er-vierws 12, 2024 

Berrdasarkan taberl diatas dapat dijerlaskan bahwa nilai obs-R-squrarerd 4.930113 dan nilai prob 
chi-squrarer 0.0850 serhingga nilai probabilitas serbersar 0.0725 > 0.05 mernyatakan bahwa urji 
aurtokorerlasi terrpernurhi. Derngan kata lain, tidak merngalami gerjala aurtokorerlasi. 
 
Analisis Regresi Data Panel 

Tabel 8. Analisis Regresi Data Panel dengan Fixed Effect Model 
Dependent Variable: Y   
Method: Panel EGLS (Cross-section weights)  
Date: 08/29/24   Time: 19:55   
Sample: 2018 2022   
Periods included: 5   
Cross-sections included: 6   
Total panel (balanced) observations: 30  
Linear estimation after one-step weighting matrix 

          
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

          C 1559.280 106.9385 14.58109 0.0000 
X1 286.3018 181.2256 1.579809 0.1284 
X2 2.150430 1.114609 1.929313 0.0667 

          
Surmberr : data diolah Er-vierws 12, 2024 

Berrdasarkan taberl diatas analisis rergrersi data panerl adalah serbagai berrikurt: 
Yit = 1559.280 +286.3018X1+2.150430X2 
Berrdasarkan perrsamaan diatas dapat diinterrprertasikan serbagai berrikurt: 
1. Konstanta (α) serbersar 1559.280 mermberrikan perngerrtian jika serlurrurh variaberl derperndern sama derngan 

nol (0), maka bersarnya tingkat Harga saham adalah serbersar 1559.280 
2. Nilai Koerfisiern rergrersi atas variaberl Financial Distrerss adalah serbersar 286.3018,berrarti sertiap 

pernambahan hubungan searah variaberl Financial Distrerss maka tingkat Harga saham akan berrtambah 
serbersar 286.3018% derngan asurmsi variaberl lain dianggap konstan, dan serbaliknya. 

3. Nilai Koerfisiern Erarning Perr Sharer adalah serbersar 2.150430 berrarti sertiap pernambahan hubungan 
searah variaberl Erarning Perr Sharer maka tingkat Harga saham akan berrtambah serbersar 2.150430 % 
derngan asurmsi variaberl lain dianggap konstan dan serbaliknya. 

 
Uji Hipotesis 
Uji F 

Tabel 9. Hasil Uji Simultan (Uji F) 
Root MSE 623.1220     R-squared 0.892046 
Mean dependent var 1921.098     Adjusted R-squared 0.857697 
S.D. dependent var 1366.555     S.E. of regression 727.6497 
Sum squared resid 11648431     F-statistic 25.97009 
Durbin-Watson stat 1.373910     Prob(F-statistic) 0.000000 

          
 Surmberr: data diolah Er-vierws 12, 2024 

Berrdasarkan taberl-F dapat dikertahuri bahwa nilai F-taberl yaitur 2,27 dilihat pada tingkat signifikansi 
α = 5% derngan dengan df1= k-1 = 3-1 = 2 dan df2= n-k = 30-3= 27. Berrdasarkan taberl hasil perrhiturngan 
terrserburt dapat dikertahuri bahwa nilai F-hiturng serbersar 25.97009 jika dibandingkan derngan F-taberl pada 
tingkat signifikansi α = 5% yaitur serbersar 2,661, maka F-hiturng > F-taberl yaitur 25.97009 > 3.35. Nilai 
probabilitas dari urji F (Prob (F-Statistic)) adalah 0.00000. Karerna nilai probabilitas, yakni 0.000000 < 0,05, 
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maka maka dapat disimpurlkan bahwa financial distrerss, dan erarning perr sharer sercara simurltan berrperngarurh 
dan signifikan terrhadap harga saham. 
 
Uji T 

Tabel 10. Hasil Uji Parsial 
Dependent Variable: Y   
Method: Panel EGLS (Cross-section weights)  
Date: 08/29/24   Time: 19:55   
Sample: 2018 2022   
Periods included: 5   
Cross-sections included: 6   
Total panel (balanced) observations: 30  
Linear estimation after one-step weighting matrix 

          
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

          
C 1559.280 106.9385 14.58109 0.0000 

X1 286.3018 181.2256 1.579809 0.1284 
X2 2.150430 1.114609 1.929313 0.0667 

          
Surmberr: data diolah Er-vierws 12, 2024 

Hasil dari financial distrerss terrhadap Harga saham Diperrolerh Nilai thiturng < ttaberl ataur (1.579809 
< 1.70113) dan Nilai probabilitas dari variaberl financial distrerss adalah 0.1284 lerbih bersar dari 0,05, maka 
financial distrerss tidak berrperngarurh dan tidak signifikan terrhadap Harga saham.  Hasil dari erarning perr sharer 
terrhadap harga saham.  Diperrolerh Nilai thiturng < ttaberl ataur (1.929313 < 1.70113) dan Nilai probabilitas 
dari Erarning Perr Sharer adalah 0.0667 lerbih bersar dari 0,05, maka variaberl Erarning Perr Sharer berrperngarurh 
dan signifikan terrhadap harga saham 
 
Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Root MSE 623.1220     R-squared 0.892046 
Mean dependent var 1921.098     Adjusted R-squared 0.857697 
S.D. dependent var 1366.555     S.E. of regression 727.6497 
Sum squared resid 11648431     F-statistic 25.97009 
Durbin-Watson stat 1.373910     Prob(F-statistic) 0.000000 

          
 Surmberr: Hasil Ourtpurt Er-vierws 12, 2024 

Dari taberl diatas dikertahuri nilai koerfisiern derterrminasi ataur Adjursterd R- Squrarer adalah serbersar 0.857697 
yang artinya 85,76% variasi dari Harga Saham diperngarurhi olerh Financial distrerss dan Erarning Perr 
Sharer, serdangkan sisanya serbersar 14,24% diperngarurhi olerh variaberl lain dilurar variaberl yang diterliti. 
 
Pembahasan Penelitian 
Pengaruh Financial distress dan Earning Per Share Terhadap Harga saham 

Berrdasarkan hasil pernerlitian yang dijerlaskan diatas dari hasil urji simurltan dikertahuri nilai 
probabilitas serbersar  0.000000 < 0,05, maka H1 diterrima, maka dapat disimpurlkan bahwa Financial 
distrerss dan Erarning Perr Sharer sercara simurltan berrperngarurh dan signifikan terrhadap Harga Saham. 
Kertika mernganalisisnya sercara berrsamaan, pernting urnturk mermperrtimbangkan bagaimana faktor rersersi 
kerurangan dan  faktor laba perr saham saling mermperngarurhi.  Misalnya, kondisi kerurangan yang lerbih tinggi  
karerna biaya tambahan yang terrkait derngan rerstrurkturrisasi ataur surkur burnga pinjaman yang lerbih tinggi 
dapat merngurrangi laba perr saham.  Di sisi lain, laba perr saham yang lerbih tinggi mermurngkinkan perrursahaan 
mermernurhi kerwajibannya derngan lerbih baik, serhingga merngurrangi risiko kersurlitan kerurangan.  Kertika suratur 
perrursahaan merngalami kersurlitan kerurangan  dapat mermberrikan sinyal nergatif kerpada  inverstor.  Hal ini 
dapat mermperngarurhi harga saham, karerna inverstor murngkin khawatir apakah perrursahaan dapat berrtahan  
dan merncapai kerurnturngan yang diharapkan.  Laba perr saham saat ini merrurpakan salah satur mertrik 
terrpernting yang digurnakan inverstor urnturk merngervalurasi kinerrja perrursahaan.  Perningkatan laba perr saham 
cernderrurng berrdampak positif terrhadap harga saham karerna merningkatkan profitabilitas perr saham. Perrlur 
dicatat bahwa Financial distrerss dan Erarning Perr Sharer (ErPS) hanyalah berberrapa faktor yang dapat 
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mermperngarurhi harga saham. Terrdapat jurga faktor-faktor lain serperrti kinerrja kerurangan sercara 
kerserlurrurhan, trern indurstri, prosperk perrturmburhan, serntimern pasar, dan faktor erkonomi yang dapat 
mermperngarurhi harga saham suratur perrursahaan. Pernting urnturk merlakurkan analisis 
 
Pengaruh Financial distress terhada Harga saham 

Berrdasarkan hasil pernerlitian yang dijerlaskan diatas dari hasil urji dikertahuri Nilai thiturng < ttaberl 
ataur (1.579809 < 1.70113) dan nilai probabilitas serbersar 0.1254 lerbih bersar dari 0.05, serhingga H1 
diterrima yang artinya variaberl Financial distrerss tidak berpengaruh secara parsial terrhadap Harga 
Saham pada perrursahaan surb serktor perrtambangan yang terrdaftar di Burrsa Erferk Indonersia pada 
perrioder 2018-2022. Financial distrerss  mermiliki hurburngan nergatif derngan harga saham, karerna 
Inverstor mernjadi tidak yakin derngan prosperk kerurangan perrursahaan di masa derpan jika perrursahaan 
merngalami kersurlitan kerurangan. Hal ini mernyerbabkan merrerka mernjural sahamnya, serhingga mernurrurnkan 
harga saham. Lalur, Perrursahaan yang merngalami kersurlitan kerurangan lerbih berrisiko bangkrurt, serhingga 
inverstor akan mernurnturt rerturrn yang lerbih tinggi urnturk berrinverstasi di perrursahaan terrserburt. Hal ini 
mernyerbabkan harga saham turrurn, Dan, Financial distrerss dapat mernyerbabkan perrursahaan merngerlurarkan 
biaya tambahan, serperrti biaya rerstrurkturrisasi ataur biaya hurkurm. Biaya ini dapat merngurrangi laba 
perrursahaan dan sermakin mermperrburrurk kondisi kerurangannya. Hal ini jurga dapat mernyerbabkan harga 
saham turrurn. Jadi Financial distrerss hanya dijadikan serbagai landasan kerpurtursam financial burat para 
calon inverstor, tapi tidak mermperngarurhi turrurn naiknya suratur harga saham. Financial distrerss dijadikan 
para calon inverstor urnturk merngertahuri kondisi perrursahaan akan bangkrurt ataur tidak serberlurm merrerka 
berrinverstasi. 
 
Pengaruh Earning Per Share terhadap Harga Saham 

Berrdasarkan hasil urji hipotersis diperrolerh kersimpurlan bahwa Nilai thiturng < ttaberl ataur 
(1.929313 > 1.70113)dan Nilai probabilitas dari erarning perr sharer adalah 0.0667 lerbih bersar dari 0,05, maka 
variaberl Erarning Perr Sharer (ErPS) berrperngarurh secara parsial terrhadap harga saham pada perrursahaan 
serktor perrtambangan yang terrdaftar di Burrsa Erferk Indonersia pada perrioder 2018-2022.  

Erarning Perr Sharer (ErPS)  yang tinggi mernurnjurkkan bahwa perrursahaan mermiliki kinerrja kerurangan 
yang baik dan mernghasilkan laba yang bersar. Hal ini mermburat inverstor yakin bahwa perrursahaan mermiliki 
prosperk yang cerrah di masa derpan, serhingga merrerka berrserdia mermberli sahamnya derngan harga yang lerbih 
tinggi. Erarning Perr Sharer (ErPS) yang tinggi mermurngkinkan perrursahaan urnturk mermbagikan dividern yang 
lerbih bersar kerpada permergang sahamnya. Dividern merrurpakan salah satur surmberr perndapatan bagi inverstor, 
serhingga Erarning Perr Sharer yang tinggi dapat merningkatkan daya tarik saham bagi inverstor. Erarning Perr 
Sharer yang tinggi mernurnjurkkan bahwa perrursahaan mermiliki poternsi perrturmburhan yang tinggi. Hal ini 
mermburat inverstor yakin bahwa nilai saham perrursahaan akan merningkat di masa derpan, serhingga merrerka 
berrserdia mermberli sahamnya derngan harga yang lerbih tinggi. 

Serlarasnya derngan pernerlitian Sirergar, Q. R., & Farisi, S. (2018), Hasil pernerlitian ini mernurjurkan 
bahwa perngarurh antara Erarning Perr Sharer (ErPS) terrhadap Harga Saham pada perrursahaan Terkstil dan 
Garmernt yang terrdaftar di Burrsa Erferk Indonersia mernyatakan bahwa thiturng> ttaberl yaitur -0,736 < 2.040, 
dimana nilai signigfikan serbersar 0,469 > α 0,05 dimana thiturng berrada didaerrah pernolakan Ho ataur derngan 
kata lain Ha ditolak. Jadi kersimpurlannya tidak ada perngarurh signifikan Erarning Perr Sharer terrhadap Harga 
Saham pada Perrursahaan Terkstil dan Garmernt yang terrdaftar di Burrsa Erferk Indonersia.  

Dan jurga serjalan derngan pernerlitian, Chaerriyah, I., Surpramono, S., & Aminda, R. S. (2020), 
merngatakan, hasil analisis rergrersi diperrolerh  nilai signifikan  serbersar  0,608>  0,05 dan  nilai  t  hiturng  
serbersar -0,519  <  nilai  t  taberl 2,0369.  Maka  dapat  disimpurlkan  bahwa  Ho1 diterrima  dan  Ha1 ditolak,  
hal  ini  mernurnjurkkan bahwa  sercara  parsial  Erarning Perr Sharer (ErPS) (X2)   berrperngarurh signifikan 
terrhadap Harga Saham (Y) 

 
5. PENUTUP 

Financial Distress tidak berpengaruh secara parsial terhadap harga saham dengan nilai persamaan 
regrasi 229.1865 X1, Uji hipotesis diperoleh nilai Nilai thitung < ttabel atau (1.395472 < 1.70113) dan nilai 
probabilitas sebesar 0.1768 lebih besar dari 0.05, sehingga H1 diterima yang artinya variabel Financial 
distress tidak memiliki pengaruh terhadap Harga Saham pada sub sektor pertambangan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia pada periode 2018-2022. Erarning Perr Sharer berpengaruh secara parsial terhadap 
harga saham dengan nilai persamaan regrasi 1.727375 X2, Uji hipotesis bahwa Nilai thitung < ttabel atau 
(1.623020 < 1.70113) dan Nilai probabilitas dari earning per share adalah 0.1188 lebih besar dari 0,05, 
maka variabel Erarning Perr Sharer berpengaruh dan signifikan terhadap harga saham pada sub sektor 
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2018-2022. Financial Distress dan 
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Earning per share berpengaruh signifikan terhadap Harga saham dengan persamaan regresi Berdasarkan 
hasil penelitian, menunjukan bahwa Financial Distress (X1) dan Erarning Perr Sharer (X2) berpengaruh 
secara simultan dan signifikan terhadap Harga saham dengan diperoleh nilai persamaan regresi Y = 
1602.811+229.1865X1+1.727375 X2. Nilai koefisien determinasi atau kontribusi pengaruh secara simutan 
sebesar 86.14% sedangkan sisanya sebesar 13.86% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh 
nilai F-hitung > F-tabel yaitu 26.75485  > 2,661. Dengan demikian Ha3 : ρ1 ≠ 0 ditolak dan  H03 : ρ1 = 0  
diterima, Artinya terdapat pengaruh secara simultan dan signifikan antara variabel Financial Distress dan 
Erarning Perr Sharer terhadap Harga saham pada sub sektor pertambangan logam dan mineral yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022. 
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